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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kajian Tentang Penyalahgunaan Suntik Putih
(Inject Whitening) Yang Dilaksanakan Salon Atau Klinik Kecantikan
Dalam Perspektif Hukum Pidana” secara umum bertujuan : 1) mengetahui
kontruksi hukum penggunaan suntik putih (inject whitening) yang
dilakukan oleh Salon / Klinik Kecantikan; 2) mengetahui
pertanggungjawaban tindak pidana penyertaan antara pemilik salon dan
beautician dalam penyalahgunaan suntik putih.

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan
spesifikasi penelitian deskriptif analitis. Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan data sekunder yang kemudian diolah dan dianalisa
secara kualitatif, selanjutnya disusun sebagai skripsi yang bersifat ilmiah.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa yang pertama, Kontruksi
hukum penyalahgunaan suntik putih (inject whitening) yang dilakukan di
salon/klinik kecantikan dalam perspektif hukum pidana yaitu terdapat
dalam berbagai pasal yang mengatur seperti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1946 Tentang Peraturan Hukum Pidana (KUHP Lama) Pasal 204
dan Pasal 205, UU Nomor 1 Tahun 2023 Tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana Pasal 324 dan Pasal 343, Undang-Undang Nomor 29
Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran Pasal 78, Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan Pasal 196 dan Pasal 197, yang
telah dicabut dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang
Kesehatan Pasal 435 dan Pasal 313. Kedua, Pertanggungjawaban pidana
pada tindak pidana penyertaan antara pemilik salon dan beautician dalam
penyalahgunaan suntik putih di Klinik Kecantikan menunjukkan bahwa
keduanya, sebagai peserta penyertaan yang terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “orang yang
menyuruhlakukan, atau turut melakukan perbuatan, yang dengan sengaja
menggunakan metode atau cara lain dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat yang menimbulkan kesan seolah-olah yang bersangkutan
adalah dokter atau dokter gigi yang telah memiliki standar registrasi dokter
atau surat tanda registrasi dokter sebagaimana yang dimaksudkan Pasal 78
jo Pasal 73 ayat 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2004 Tentang Praktik Kedokteran jo Pasal 55 ayat 1 KUHP.

Kata Kunci :Penyalahgunaan Suntik Putih, Kontruksi Hukum,
Pertanggungjawaban Pidana, Penyertaan
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ABSTRACT

The research entitled titled A Study on the Abuse of White Injections (Inject
Whitening) Performed by Salons or Beauty Clinics in the Perspective of Criminal
Law"generally aims to: 1) understand the legal framework of the use of white
injections (inject whitening) carried out by Salons/Beauty Clinics, 2) determine
the criminal liability in the act of participation between salon owners and
beauticians in the misuse of white injections.

The research method employed is normative juridical with a descriptive-analytical
research specification. This study utilizes secondary data collection methods,
which are subsequently processed and analyzed qualitatively, and then compiled
into a scientifically oriented thesis.

From the research findings, it is revealed that firstly, the legal framework for the
misuse of white injections (inject whitening) in salons/beauty clinics from the
perspective of criminal law is stipulated in various articles such as Article 204
and Article 205 of the Old Criminal Code Law Number 1 of 1946, Article 324 and
Article 343 of Law Number 1 of 2023 regarding the Criminal Code, Article 78 of
Law Number 29 of 2004 concerning Medical Practices, Article 196 and Article
197 of Law Number 36 of 2009 concerning Health, which has been repealed by
Law Number 17 of 2023 concerning Health, Article 435 and Article 313.
Secondly, the criminal liability in the act of participation between salon owners
and beauticians in the misuse of white injections in Beauty Clinics indicates that
both, as proven participants, are legally and convincingly guilty of committing the
criminal act of {hdividuals who instigate or participate in acts intentionally using
methods or other means to provide services to the public, creating the impression
as if they are doctors or dentists who have met the registration standards or
doctor registration certificates as referred to in Article 78 jo Article 73 paragraph
2 of the Republic of Indonesia Law Number 29 of 2004 concerning Medical
Practices jo Article 55 paragraph 1 of the Criminal Code.

Keywords: Abuse of White Injections, Legal Framework, Criminal Liability,
Participation
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